
28 

 

BAB III 

METODELOGI  PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data 

lapangan (field research). Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

pengumpulan data yang dilakukan secara langsung di lapangan dengan 

cara membagikan kuisioner. Penelitian ini adalah membahas tentang 

Pengaruh modal usaha, luas usaha dan profesionalisme SDM terhadap 

pendapatan Toko.Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif.Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa angka.Data yang 

berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan 

suatu informasi ilmiah di balik angka-angka tersebut (Martono, 2011: 20). 

B. Populasi dan Sampel 

a. Populasi   

Menurut Bawono (2016: 28) populasi adalah keseluruhan wilayah 

objek dan subjek penelitian di tetapkan untuk di analisis dan ditarik 

kesimpulan oleh peneliti.Sedangkan menurut Purwanto (2019: 7) 

Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, 

benda-benda dan ukuran lain, yang menjadi objek perhatian atau 

kumpulan seluruh objek yang menjadi perhatian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pemilik dan Sumber Daya Manusia  Toko 

Kebutuhan Primer Pasar Pekalongan Lampung Timur.  

b. Sampel   

Menurut Purwanto (2019: 7) sampel adalah bagian dari 

populasi.Sedangkan menurut Bawono (2016: 28) sampel adalah objek 

atau subjek penelitian yang guna mewakili keseluruhan dari populasi, 

agar dapat menghemat waktu dan biaya.Sehingga dalam menentukan 

sampel harus hati-hati, karena kesimpulan yang dihasilkan nantinya 

merupakan kesimpulan dari populasi.Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini diambil berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi. Kriteria 

inklusi merupakan ciri-ciri yang harus dimiliki calon subjek untuk 

diikutsertakan dalam penelitia, sedangkan kriteria ekslusi  adalah ciri-ciri 
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yang mendiskualifikasi calon subjek untuk dimasukan dalam penelitian. 

Kriteria inklusi dan ekslusi pada pengambilan sampel penelitian ini 

adalah: 

1. Jenis Toko yang menjual kebutuhan primer 

2. Toko yang sudah beroperasi minimal atau diatas 5 tahun 

3. Toko besar yang mempunyai minimal karyawan 2 orang 

4. Toko kecil yang pendapatanya diatas Rp.500.000 

Pasar Pekalongan Lampung Timur memiliki 85 toko kebutuhan 

primer atau toko sembako. Berdasarkan hasil kriteria inklusi dan ekslusi 

diatas maka sampel penelitian yang sesuai diperoleh sebanyak 50 

sampel toko yang terdiri dari 20 Toko besar dan 30 Toko Kecil. 

 

C. Jenis dan Sumber Data  

Sumber data yang digunakan daIam penelitian ini berdasarkan cara 

perolehannya adaIah:  

1. Data Primer  

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.Data diperoleh dari sumber pertama melalui 

prosedur dan teknik pengumpulan data yang dapat berupa interview, 

observasi, maupun penggunaan instrumen pengukuran yang khusus 

dirancang sesuai dengan tujuannya. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Data sekunder berupa data-data yang sudah 

tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, 

melihat atau mendengarkan. Data ini berasal dari data primer yang 

sudah diolah oleh peneliti sebelumnya.Data sekunder diperoleh dari 

sumber tidak langsung yang berupa data dokumentasi dan arsip-arsip 

resmi. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono(2013, p.27), metode pengumpulan data dilakukan 

dengan cara mengadakan peninjauan pada instansi yang menjadi objek untuk 
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mendapatkan data primer dan skunder. Adapun metode pengumpulan data yang 

dilakukan oleh penulis diantanya sebagai berikut: 

1.  Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010) Studi pustaka adalah metode 

pengumpulan data dengan cara mencari data melalui buku-buku, koran, 

majalah, literature lainnya. Dalam hal ini pengumpulan data dilakukan 

dengan cara membaca dan mempelajari tulisan-tulisan berupa buku-buku 

literature dan sumber baca lainnya yang berkaitan dengan objek sebagai 

landasan teori. 

2. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Yaitu pengumpulan data dengan langsung terjun (survei) pada yang 

menjadi objek-objek penelitian. Untuk memperoleh data primer dari , maka 

cara yang dilakukan adalah : 

a. Observasi 

  Menurut Anwar Sanusi (2017:111) observasi merupakan cara 

pengumpulan data melalui proses pencatatan perilaku subjek (orang), 

objek (benda), atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan 

atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. Pengumpulan 

data secara langsung dengan mengamati kondisi dan peristiwa lokasi 

penelitian yang dilakukan. 

 

b. Kuisioner 

 Menurut Anwar Sanusi (2017:109), kuisioner data yang sering 

tidak memerlukan kehadiran peneliti, namun cukup diwakili oleh daftar 

pertanyaan yang sudah disusun secara cermat dahulu. Dalam hal ini 

peneliti mengajukan daftar pertanyaan tertulis yang dilengkapi dengan 

alternatif jawaban kepada sampel dari penelitian. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran 

(Widoyoko, 2012: 51). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Pengukuran variabel dilakukan dengan  menggunakan skala Likert, 

dengan skala Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel (Sugiyono, 2017: 107). Sehingga dalam penelitian ini menggunakan 5 
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alternatif jawaban―Sangat tidak setuju,―Tidak setuju,―Setuju dan―Sangat 

setuju. Skor yang diberikan adalah sebagai berikut: 

 Sangat Tidak Setuju    = skor 1 

 Tidak Setuju    = skor 2  

 Kurang Setuju    = skor 3  

 Setuju     = skor 4  

 Sangat Setuju     = skor 5  

 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 

lebih dapat diinterprestasikan. Data yang dihimpun dari hasil penelitian di 

lapangan, akan penulis bandingkan dengan data kepustakaan, kemudian 

dilakukan analisis untuk menarik kesimpulan. Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan secara kuantitatif. 

1. Uji Kualitas Data  

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner agar data yang diperoleh bisa relevan atau sesuai 

dengan tujuan uji validitas yang digunakan adalah dengan menghitung 

korelasi antara skor masingmasing butir pertanyaan dengan skor setiap 

konstruknya. Pengujian ini menggunakan metode Pearson Corelation, 

data dikatakan valid apabila korelasi antar skor masing-masing butir 

pertanyaan dengan total skor setiap konstruknya signifikan pada level 

0,05 (Ghozali,2011).  

b. Uji Reliabilitas  

Untuk uji reliabilitas instrumen, semakin dekat koefisien 

keandalan, maka akan semakin baik. Keandalan konsistensi antar item 

atau koefisien dapat dilihat pada table Cronbach’sAlpha. Untuk menguji 

reabilitas instrument, semakin dekat koefisien keandalan dengan 1,0 

maka akan semakin baik. Nilai reabilitas dinyatakan reliable jika 

mempunyai nilai Cronbach’s Alpha dari masing-masing instrument yang 

dikatakan valid jika ( ri) > 0,6. (Ghozali, 2011). 
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2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas   

Menurut Ghozali (2011) uji normalitas merupakan pengujian 

asumsi residual yang berdistribusi normal atau tidak.Model regresi yang 

baik adalah dimana model yang memiliki distribusi normal atau 

mendekati normal. Uji normalitas akan terpenuhi apabila sampel yang 

digunakan lebih dari 30, untuk mengetahui normalitas distribusi data 

dapat dilakukan dengan menggunakan analisis statistik, yaitu 

Kolmogrov–Smirnov test dengan kriteria pengujian α 0,05 sebagai 

berikut: 

1. Jika sig ≥ α berarti data sampel yang diambil terdistribusi normal  

2. Jika sig ≤ α berarti data sampel yang diambil tidak terdistribusi 

normal  

 

b. Uji Multikolinearitas  

Asumsi ini menyatakan bahwa antara variabel independen tidak 

terdapat gejala korelasi. Menurut Ghozali (2011) pengujian 

Multikolinieritasakan menggunakan Variance Inflationfactor (VIF) dengan 

kriteriayaitu:  

1) Jika  angka  tolerance dibawah 0,10 dan VIF>10 dikatakan terdapat 

gejala multikolinieritas 

2) Jika angka tolerance diatas angka 0,10 dan VIF<10 dikatakan tidak 

terdapat gejala multikolineraitas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual atas satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedatisitas 

dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya 

heteros-kedastisitas pada penelitian ini menggunakan Glejser Test. 

Pengujian ini membandingkan signifikan dari uji ini apabila hasilnya sig 
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> 0,05 atau 5%. Jika signifikan di atas 5% maka disimpulkan model 

regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. (Ghozali, 2011). 

3. Uji Hipotesis  

 Untuk menguji hipotesis digunakan alat analisis regresi berganda 

(multiple  regression). Uji hipotesis tersebut dilakukan dengan software SPSS 

karena mampu menghasilkan output yang meyakinkan untuk dianalisis lebih 

lanjut.  

Untuk itu diformulasikan model regresi berganda sebagai berikut:   

Y  = α + β1X1+β2X2 + β3X3+ε  

dimana : 

 

  Y   = Pendapatan 

  α  = konstanta  

  β1, β2, β3 = koefisien regresi  

  X1  = Modal usaha  

  X2  = Luas Usaha 

  X3  = Profesionalisme SDM   

  ε  = standar error  

 

a. Uji Signifikan Parsial (Uji-t)  

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah setiap variabel 

bebas secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat. Hasil uji t dapat dilihat melalui uji regresi dengan 

menggunakan SPSS yaitu apabila p-value (sig) lebih kecil dari nilai 

signifikan yang ditentukan yaitu 0,05 (5%) maka dapat dikatakan bahwa 

variabel independen secara individual (parsial) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen.  

Selain itu pengujian uji t juga dapat dilihat melalui ketentuan 

berikut ini: 

a. Jika nilai thitung>nilai  ttabel, maka terdapat pengaruh yang signifikan 

secara parsial antara variabel independen terhadap variabel 

dependen.  
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b. Jika nilai thitung< nilai ttabel, maka tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara variabel independen terhadap 

variabel dependen.  

b. Uji Signifikan Simultan (Uji-F)  

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil pengaruh tersebut 

dilihat melalui  hasil regresi dengan menggunakan SPSS p-value (sig) 

yaitu jika nilai p-value (sig) lebih kecil dari nilai signifikan yang ditentukan 

yaitu 0,05 (5%) maka dapat dikatakan bahwa variabel independen secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Selain itu pengujian uji signifikan simultan (Uji F) juga dapat 

dilihat melalui ketentuan berikut ini: 

a. Jika nilai Fhitung > nilai Ftabel maka terdapat pengaruh yang 

signifikan secara bersama-sama antara variabel independen 

terhadap variabel dependen.  

b. Jika nilai Fhitung< nilai Ftabel, maka tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan secara bersama-sama antara variabel independen 

terhadap variabel dependen.  

Jika Fhitung< Ftabel, maka Hₒ diterima atau Hₐ ditolak, sedangkan jika 

Fhitung> Ftabel maka Hₒ ditolak dan dan Hₐ diterima. “Jika tingkat 

signifikan di bawah 0,05 maka Hₒ ditolak dan Hₐ diterima” (Situmorang 

dan Lufti, 2014:171). 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Nilai Adjusted R2ini mencerminkan seberapa besar variasi dari 

variabel terikat Y dapat diterangkan oleh variabel bebas X. Bila nilai 

koefisien determinasi sama dengan 0 (Adjusted R2= 0), artinya variasi 

dari Y tidak dapat diterangkan oleh X sama sekali. Sementara bila 

Adjusted R2= 1, artinya variasi dari Y secara keseluruhan dapat 

diterangkan oleh X. Dengan kata lain bila Adjusted R2 = 1, maka semua 

titik pengamatan berada tepat pada garis regresi. (Ghozali, 2011). 

 


